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MASYARAKAT

21. Strategi
2.1.1. Definis Strategi

Strategi merupakan sebuah kata yang lebih tua chitah
manajemen. Strategi berasal dari bahasa Yunani gaiitegos Kata
strategosterdiri dari kata Stratus” yang berarti militer dandg’ yang
artinya memimpin (Purnomo dan Zulkifli, 2005: 8)aka strategi dapat
disimpulakan memimpin militer, sehingga apabila that dari
pemaknaannya, kata strategi pada awalnya bukankeataadisiplin ilmu
manajemen, namun lebih dekat dengan bidang ilmulikeran (Triton,
2007 : 13).

Dalam bahasa inggris, katstrategy menurut oxford English
dictionary mengandung arti sebaddihe art of commander in chief: the
art of projecting and directing the larger militarynovements and
operations of campaign{Seni seorang panglima tertinggi militer: seni
memproyeksi dan mengarahkan gerakan-gerakan ydmly besar dan
pengoperasian suatu kampanye).

Sedangkan menurut istilah, ada beberapa definiategi yang

diungkapkan oleh para ahli, diantaranya:

27
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1. Jaunch dan Glueck mendefinisikan strategi sebagacana yang
disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkanndgulan
strategi perusahaan dengan tantangan lingkungamlicamcang untuk
memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapgbtadicaelalui
pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan (Jatmi@8; 2

2. Sukanto Rekso Hadi Prodjo (2000 : 1), dosen Fakidtaonomi UGM,

mendefinisikan strategi sebagai pola tindak manapeontuk mencapai

tujuan badan usaha.

Amstrong dalam kumpulan bukithe art of HRDmenambahkan bahwa

terdapat tiga pengertian strategi, yaiRertama strategi merupakan

deklarasi maksud yang didefinisikan cara untuk rapactujuan, dan
memperhatikan dengan sungguh-sungguh alokasi sundaga
perusahaan yang penting untuk jangka panjang damcounekkan
sumber daya serta kapabilitas dengan lingkungatereld. Kedug
strategi merupakan perspektif dimana isu kritisi digktor keberhasilan
dapat dibicarakan, serta keputusan strategis bartuyntuk membuat

dampak yang besar dan jangka panjang kepada peritddn

keberhasilan organisasietiga strategi pada dasarnya adalah mengenai

penetapan tujuan strategis dan mengalokasikan m@uyesuaikan
sumber daya dengan peluang (strategi berbasis sutapa) sehingga
dapat mencapai kesesuaian strategis antara tujtetegss dan basis

sumber dayanya (Triton, 2007: 16-17).
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4. Chandler, mengatakan bahwa strategi adalah pemetigatujuan dan
sasaran jangka panjang suatu organisasi, sert@ynesgn serangkaian
tindakan dan alokasi sumber daya yang diperlukamkumencapai
tujuan tersebut ( Salusu, 1996 : 88)

5. Brown, mendefinisikan strategi sebagai keselurubiadakan yang
ditetapkan sebagai aturan dan yang direncanakansakgu organisasi.
Sedangkan menurut Learned, Cristensen, AndrewsCddh, strategi
adalah pola tujuan, maksud, sasaran, kebijakan usena rencana-
rencana untuk mencapai tujuan tersebut (Salusis 199).

6. Ohme (1982) yang sering di juliki Mr. Strategi dpdng menyatakan
bahwa strategi adalah suatu rencana kerja untuk aksmalkan
kekuatan suatu pihak dalam menghadapi berbagai akaku
dilingkungan usaha (Salusu, 1996 : 91).

Dari pemaparan para ahli mengenai strategi, dapatulis
simpulkan bahwa kata strategi merupakan suatu komas&u rencana.
Seperti yang juga dipaparkan oleh Abe (2001, 43Wwaaperencanaana
adalah susunanrymusan sistematik mengenai langkah yang akan
dilakukan di masa depan, dengan didasarkan padémpangan-
pertimbangan yang seksama atas potensi, faktovffagksternal dan
pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka mencapatu tujuan
tertentu. Dalam pengertian ini, termuat hal-hal gyamerupakan prinsip
perencanaan yaitu apa yang akan dilakukan, yangpakan jabaran dari

visi dan misi, bagaimana mencapai hal tersebutpasigang akan
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melakukan, lokasi aktivitas, kapan akan dilakukberapa lama, dan
sumber daya yang dibutuhkan.
2.2.2. Jenis-Jenis Strategi
Strategi memiliki beberapa tipe, menurut Koten 188dlusu, 1996

: 104-105) menyebutkan tipe-tipe strategi terbabegai berikut :

1. Corporate Strategy(Strategi Organisasi). Strategi ini berkaitan deng
perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan inisiatiigiatif stratejik yang
baru. Pembatasan-pembatasan diperlukan yaitu aygadjimkukan dan
untuk siapa.

2. Program Strategy (Strategi Program). Strategi ini lebih memberi
perhatian pada implikasi-implikasi stratejik daratu program tertentu.
Apa kira-kira dampaknya bagi sasaran organisadiil@psuatu program
tertentu dilancarkan atau diperkenalkan, karenarpro-program ini
dipandang sebagai strategi pembangunan masyarakgt digunakan
untuk menjembatani lembaga dengan lingkungannya teapainya
misi lembaga (John, 2007: 189)

3. Resource Support Strate¢$trategi Pendukung Sumberdaya). Strategi
sumberdaya ini memusatkan perhatian pada upaya ksemnekan
pemanfaatan sumber-sumber daya esensial yang iterggoha
meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumbeyaddau berupa
tenaga, keuangan, teknologi dan sebagainya.

4. The Growth Strategy(Strategi Pertumbuhan). Penerapan strategi

pertumbuhan ini pada umumnya dimaksud untuk mengapengkatan
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yang cepat dalam nilai ekonomi, melalui peningkaf@ndapatan
perkapita penduduk, produkfitas, pertanian, penasddhn kesempatan
kerja yang dibarengi dengan kemampuan konsumsiarest desa.

. The Welfare Strategystrategi kesejahteraan). Strategi kesejahteraan
dilakukan oleh pemerintah yang selama proses pegoban tidak
dibarengi dengan pembangunan kultul dan budaya imatadam diri
masyarakat, sehingga mengakibatkan sikap ketenggatumasyarakat
kepada pemerintah.

Oleh karena itu dalam setiap usaha pengembangayarakat salah
satu aspek yang harus diperhatikan penangananralahadhasalah
kultur dan budaya masyarakat. Pembangunan budagmrjasampai
kontradiktif dengan pembangunan ekonomi, dalam eiantyang
demikianlah dakwah dengan model pengembangan naksyanenjadi
sangat relevan, karena salah satu tujuannya adakigupayakan
budaya mandiri masyarakat (Ali. 2005: 8-9)

. The Responsitive Strategy(Strategi Penanganan) Strategi ini
merupakan reaksi terhadap strategi kesejahtersi@ted ini dilakukan
untuk menanggapi kebutuhan yang dirumuskan masyarséndiri
dengan bantuan pihak luaBdlf Need And Assistancetujuannya
adalah untuk memperlancar usaha mandiri melalui ggeemln
teknologi, serta sumber-sumber yang sesuai bagutibln proses

pembangunan.
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7. The Integrated or Holistic Strategystrategi ini merupakan strategi
campuran, yang mengkombinasikan unsur-unsur sirgeeyy sudah
ada untuk proses pembangunan masyarakat.

Menurut David C. Korten dalam strategi ini terdajoge prinsip (2001 :
7), yaitu: ingin mencapai secara stimulan tujugonam yang
menyangkut kelangsungan pertumbuhan, persamaagjakgaan dan
partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembaargunasyarakat

(Ali dkk. 2005 : 8-9)

2.2. Pendayagunaan Zakat
2.2.1. Pengertian Zakat dan Pendayagunaan
Zakat secara bahasa berarti tumb@mumuw) dan bertambah
(ziyadah) Jika diucapkanzaka al-zarartinya adalah tanaman itu tumbuh
dan bertambah. Jika diucapkaakat al-nafagahartinya nafkah tumbuh
dan bertambah jika diberkati.
Makna-makna zakat secara etimologis atau bahasa @&8d At Taubah:

103 yaitu:

¢ .2 2

AgS 5 an el 4830a 2l al (eaa
Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat itu

kamu membersihkan dan mensucikan me¢€i8. At Taubah: 103)

Wahbah (1995 : 82-83) memberikan keterangan bahaksunl
dari ayat diatas adalah zakat itu akan mensucikaango yang

mengeluarkannya dan akan menumbuhkan pahalanyamDighmusAl
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Munawir zakat berasal dafiil madhi ¢l - yang berarti tumbuh,

berkembang. Dalam konsep ini disamping zakat hextuj untuk
mensucikan, zakat juga dapat menumbuhkan dan méaggkan (an
namaa’)harta secarbathiniahberupa pahala.

Istilah “berkembang”dn namaaj memiliki artian bahwa harta itu
berkembang, baik secara alami berdasarkamnatullah maupun
bertambah karenghtiar atau usaha manusia. Pengertian berkembang
menurut bahasa bahwa sifat kekayaan atau hartat dapeberikan
keuntungan atau pendapatan lain sesuai dengahisttbnomi.

Dalam terminologifighiyyah menurut Yusuf Qordawi, pengertian
berkembang terdiri dari dua macam, ialah secargritatian tidak kongrit.
Istilah kongrit dengan cara dikembangbiakan, diakah, diperdagangkan
dan lain sebagainya. Sedangkan istilah tidak korggrmaksud harta
tersebut berpotensi untuk berkembang baik beradangiin muzaki
ataupun ditangan amil (Elsi, 2006 : 16).

Pemaknaan zakat sebagaimana dalam bab sebelumakat z
mengandung pengertiaan namaa’ yang berarti berkembang, sifat
pengembangan zakat ini dapat diartikan bahwa zdd@at dimanfaatkan
atau didistribusiakn dalam kegiatan ekonomi madgdrasehingga
masyarakat dengan zakat tersebut dapat mengalakenpeangan dan
pertumbuhan ekonominya.

Sementara itu, kata pendayagunaan terdiri darkdte yaitu daya

yang artinya kekutan, tenaga, cara, dan guna, aigya faedah,
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manfaat. Maka dari itu, pendayagunaan yakni prosesa, untuk
memanfaatkan (Daud, 1988 : 62).

Sehingga pendayagunaan zakat dapat diartikan Selsagdu
proses untuk memanfaatkan zakat agar lebih begoasil untuk

masyarakat terutama masyarakat dalam kelompok ipgaeeakat.

Jenisjenis Pendayagunaan Zakat

Zakat dilihat darisegi sifat penggunaannya terbagenjadi
beberapa, menurut Arif (2006 : 147) dapat digol@amgknenjadi empat
sifat pendayagunaan zakat , yaitu :

a. Pendayagunaan zakat bersifat konsumtif tradisioivalitu zakat
dibagikan kepada mustahik untuk dimanfaatkan setamgsung,
sebagai contoh adalah zakat fitrah yang diberilegaéta fakir miskin
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari Sedangkart yakg bersifat
pendayagunaan konsumitif tradisional adalah zakahfkarena zakat
fitrah biasanya ditunaikan dan disalurkan pada wasttentu berupa
makanan pokok seperti beras dan di distribusikamgaie bentuk
benda yang masih utuh pada waktu menjelang idul fial ini
bertujuan untuk menggembirakan fakir miskin pada haya Idul
Fitri, juga dimaksud untuk mensuci bersihkan dossadkecil yang
mungkin ada ketika melaksanakan puasa ramadhans(lAbd Daud

dan Ibnu Majah), agar orang itu benar-benar kenkegdada keadaan
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fitrah, suci seperti pada saat dilahirkan ibunya datuk zakat mall
dapat digunakan ketika dalam keadaan dadrurattsbpacana alam.

b. Pendayagunaan zakat yang bersifat konsumtif kre#aftu zakat
diwujudkan dalam bentuk lain dari bentuk semulgest diberikan
dalam bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa.

c. Pendayagunaan zakat yang bersifat produktif trawii Yaitu zakat
diberikan dalam bentuk barang-barang yang produkgperti
kambing, alat cukur dll. Pemberian dalam bentuk akan dapat
menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan tagjafakir
miskin.

d. Pendayagunaan zakat yang bersifat produktif krealWitu zakat
yang diwujudkan dalam bentuk permodalan, pemodataruntuk
membangun proyek sosial atau menambah modal peglagan
pengusaha kecil biasanya mengunkan zakat mal kadatam
penyalurannya tidak terbatas oleh waktu sehinggatddi kelola dan

disalurkan sesuai dengan kebutuhan mustahik.

2.2.3. Hukum Pendayagunaan Zakat
Para ulama’ dan ahli hukum Islam ketika membahasgang
pendayagunaan zakat maka akan terkait langsungadgrenerima zakat
atau yang dikenal dengaviustahaqqul Al ZakaatauAsnaf (mustahiq)
yang selalu merujuk pada Al-Quran surat At-Taubght &0, di sini

terdapat delapan golongan yang menerima zakat: yait
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(e cdsl) Ass
Artinya :"sesungguhnya zakat-zakat itu hanya untuk orangeptfakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para’abaf
yang di bujuk hatinya untuk (memerdekakan budak)gorang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orarmyng sedang
dalam perjalanan, sebagai sesuatu keitetapkan ydingjibkan
Allah, dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaks&®QS. At
Taubah :60)

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa penerial@atzsudah
ditentukan oleh Allah terdapat delapan golongangydisebut dengan
delapanasnaf atau mustahik zakat, sehingga para amil sebadakipe
dalam penyaluran zakat harus melingkupi delapaong@in sebagaimana
dalam Al-Quran surat At Taubah ayat 60. Tetapi al Quran pada
ayat ini tidak membahas tentang aktivitas para adalam proses
penyaluran zakat, sehingga para amil dalam melakpkayaluran zakat
kepada mustahik zakat ada yang tidak merata arthgyaya kepada
mustahik tertentu dan zakat yang disalurkan tidakifpa jenis aslinya tapi
dirubah bentuk dengan jenis lain hal ini dilakuldeh para amil karena
tidak ditemukan suatu ayat yang membahas itu malgaiimana
hukumnya.

2.2.3.1. Amil dalam memayoritaskan mustahik falkin agniskin

Amilin (Amilun) kata jama’ dari kata mufra@lmilun, sedangkan

secara istilah menurut menurut Yusuf Qordhawnilun adalah “semua
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orang yang bekerja dalam mengurusi perlengkapanngtrasi urusan
zakat, baik urusan pengumpulan, pemeliharaan, duetahaan,
perhitungan, pendayagunaan dan seterusnya” (Asna(08 : 54).
Sehingga dalam konteks aktifitas pendayagunaant zd@ang amil
bertugas mendistribusikan zakat kepada yang betdiakama dalam
rangka untuk menghasilkan mustahik yang lebih tsrgana.

Namun, dalam menjalankan aktivitas pendayagunalat para
amil mengalami permasalahan yang dikarenakan peadgat dan

waktu yang semakin berbeda dan berkembang yang akibad

kelompok delapaasnafini mengalami pengurangan dari segi jenisnya,

sedangkan dari segi jumlahnya bertambah banyakggdiamil dalam
penyaluran zakat mengalami kesulitan dalam mengelgklongan
mustahik, sehingga para amil dalam pembagian zgkatmla yang
merata ke semua asnaf dan ada yang memayoritaskstahik tertentu

salah satunya fakir dan miskin bagaimana secararhoa. dalam

Imam mazhab mempunyai pendapat yang berbeda-beda dalam

penyaluran zakat (Hasan, 2011: 84). Diantara peaigagndapat

tersebut adalah:

1. Imam Syafi'l berpendapat bahwa penyaluran zakat ushar
dialokasikan secara merata kepada delapamaf karena Imam
Syafii berlandaskan pemikiran bahwa huftam pada kata sl
mengandung makna kepemilikan, sehingga semua y#seput

harus mendapat bagian yang sama, hal ini menurujoga
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diperkuat oleh katasi! yang mengandung makna pengkhususan.

Karena itu, jika dalam pembagian atau pendayagureskat
berpatokan pada pendapat Imam Syafi'l, maka haatatzwajib
dibagi secara merata kepada delapsmaf (Hasan, 2011 : 84).

2. Imam Malik menyatakan pendapatnya bahwa huruf |ahapkata

)_aall sekedar berfungsi menjelaskan siapa yang berhaknnganya

agar tidak keluar dari kelompok yang disebutkan.lall
menyebutkan kelompok-kelompok itu hanya untuk nlesi@n

kepada siapa sewajarnya zakat diberikan, sehinggamin diantara
mereka maka jadilah.

3. Abu Zahra dengan mengutip pendajahhur fugohg berpendapat
bahwa amil sepenuhnya berhak untuk mengelolantamasarufkan
sesuai dengan pandangan mana yang harus didahuldé&an
diutamakan agar dapat segera terwujud kesejahteraesyarakat.
Seiring dengan pendap@imhur fugoha’ berarti pendistribusian
zakat melihat pada sekala prioritasnya (Hasan, 284).

Dalam sebuah hadits Nabi yang di riwayatkan olelkhBu

Muslim dari ibn Abbas ra. bahwasanya Nabi SAW Heataa

Z,

38 Ala zgle (Tl d) &0 gale el Al selhl gl

-0 A X /20 °1°;,.’.}; Y- fd“,;';ia; -2 7 o f:a;‘;
AN e lal 2a Glb gl e 3 58 20 Wit (e 20
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“ Jika mereka taat melaksanakan sholat dan zalkataterangkanlah
kepada mereka bahwa Allah menugaskan mereka meanigatuzakat
yang dipungut dari para hartawan mereka lalu dilkankepada fakir
miskin mereka. Jika tugas inipun mereka turuti, angnganlah
engkau mengambil (dari zakat itu) harta-harta merglang terbaik-
baik saja. Jagalah diri dari doa orang yang teray@akarena tak ada
hijab (pembatas) antara orang yang teraniaya itmgien Allah.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Hadits beriwayatka

Bukhori dan Muslim bahwa zakat yang dipungut daaphartawan
barupa zakat mal untuk menyalurkan kepada fakikimisebagaimana
mengacu pada pendapat Imam Malik, maka pembagikat zamlak

boleh keluar dari kelompok delapasnaf, tetapi tidak juga harus

merata pada delapasnaf (Hasan, 2011 : 84).

2.2.3.2. Memproduktifkan penggunaan zakat
Hukum pembagian zakat yang di dayagunakan secaauktif

didasarkan pada hadits sebagai berikut :

R S [ FEQE SPRRPUR i R REVER U E IR

Do O o AR G JE AL 5 il 18 a8 5h e s Y La 48 2L
i 5 MY Rl e ha ¥ 5 L&l s

Dari Ubaidillah bin ‘Adi bin al khiyar bahwa ada @u sahabat
mengabarkan kepadanya bahwa mereka berdua pernaterme Nabi
SAW. Meminta zakat kepadanya, maka Rasulullah nreat@mkan
mereka berdua dengan seksama dan Rasulullah metkdapanereka
sebagai orang-orang yang gagah. Kemudian Rasulutiatsabda, “jika
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kamu berdua mau, akan saya beri, tetapi (sesung@)horang yang kaya
dan orang yang kuat berusaha, tidak mempunyai lmagrstuk menerima
zakat,”
Beberapa Hukum penggunaan zakat untuk kegiatamteggyang
berhasil guna sebagai berikut:
a. Menggunakan harta zakat untuk membeli alat damadoakerja bagi
kaum fakir dan miskin.

Sebagian kaum fakir dan miskin adalah orang-oraaggy
bekerja pada suatu profesi tertentu atau mempubgkat produksi
tertentu, tetapi mereka tidak memiliki alat atavasa produksi untuk
profesi tersebut. Para ulama’ fikih membolehkan Ipeman zakat
kepada mereka untuk pembelian alat dan sarana jhekemng
keuntungannya dapat memenuhi kebutuhan merekamDikab Al-
Majmu’ karya Imam Nawawi disebutkan bahwa penjahit, tgkan
bangunan, tukang jagal hewan dan ahli-ahli prodigisinya diberi
zakat mal berupa modal dana kemudian untuk memalkslt
produksinya atau bagian dalam produksinya yang tdapancukupi
hidupnya selamanya.

Diantara operasional kontemporer, kondisi ini datala
pembelian alat bekerja dan alat produktif bagi:

1) Perempuan-perempuan fakir miskin yang tidak bidaakerumah
dan yang memungkinkan mereka untuk bekerja dindalamah,

dengan cara ini bisa menjadi kekuatan yang protukti
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2) Para pemuda yang miskin dan menganggur, sebagha us#uk
merubah mereka menjadi kekuatan yang produktif alengstem
pinjaman Al-Qard Al-Hasanalh Sistem pinjaman ini dimaksudkan
sebagai ganti dari pinjaman riba dan pinjaman yarggngandung
syubhat dari pemberian oleh pihak-pihak asing leerugana
pembangunan masyarakat dan dana yang sejenisnya.

3) Kaum cacat yang miskin dan melatih mereka keterampserta
pekerjaan tertentu yang dapat membantu perekonomareka,
demikian juga dengan pengungsi, tahanan dan buangan

Salah satu pengaruh ekonomi terpenting dari perabrayntuk
pembeliaan alat-alat bekerja dari zakat adalah maghkan
masyarakat dari sumberdaya yang menganggur ataiy pegangkan
dari usia atau umur masih produktif, menjadi ke&oaiekonomi
produktif, yang beberapa waktu akan menjadi pembagiat atau

muzaki (Hikmat dan Hidayat, 2008 : 161-162).

. Menggunakan zakat dalam pembiayaan proyek produksi

Sejumlah ahli figih membolehkan pembangunan pralergan
menggunakan harta zakat dan hasil labanya dibeki&gpada mustahik.

Mereka tidak memiliki hak untuk menjual dan memimkin

kepemilikan proyek tersebut kepada pihak lain, reg keberadaan

proyek tersebut mirip wakaf.

Penggunaan zakat untuk proyek produksi ini dari skgnomi

dan sosial merealisasikan perubahan kelompok melsytamiskin dan
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pengangguran menjadi kelompok produktif, sebagaamankut andil
dalam mengatasi problem pengangguran, anak jal&narinalitas dan
semua bentuk kerusakan ekonomi dan sosial yangb@rsdimana-

mana (Hikmat dan Hidayat, 2008 : 163)

2.2.4. Masyarakat Penerima Zakat fakir dan miskin versi indonesia

Dalam kajian pendistribusian zakat terkait langsudgngan
penerima zakat terutama fakir miskin yang menjaeéimasalahan di
sepanjang massa di setiap negara dunia, salatyaalunegara indonesia
dengan jumlah penduduk mayoritas islam, karena d#amiskinan
membawa dampak negatif yang sangat besar terutataen ckehidupan
sosial ekonomi, dan penyebab kemiskinan begitu kekspsehingga
untuk menyelesaikan masalah kemiskinan diperlukaemepaan
kemiskinan berdasarkan indikator kemiskinan, halsgbagai ciri yang
lebih khusus dalam menentukan kemiskinan dan datenyelesaikan
kemiskinan, untuk itu setiap Negara di dunia mémilindikator
kemiskinan seperti negara Indonesia sebagai berikut

Berdasarkan para Ulama’ Figih mendefinisikan :

Al fugoro’ (orang-orang fakir), Fakir adalah orang yang meinili
penghasilan, akan tetapi tidak dapat memenuhi kebat pokok (primer)
sesuai dengan kebiasaan masyarakat dan wilayaénttert Menurut
pandangan mayoritgamhur ulama’ fikih, fakir adalah orang yang tidak

memiliki harta dan penghasilan yang halal, atawgyaemiliki harta yang
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kurang dari nisab zakat dan kondisinya lebih budaipada miskin
(Hikmat dan Hidayat, 2008 : 140-141).

Al-Masakin (orang-orang miskin) Orang-orang miskin merupakan
orang-orang yang memerlukan, dan tidak dapat mphutabutuhan
pokok sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, sehimggkin menurut
mayoritas ulama’ adalah orang yang tidak memililarth dan tidak
mempunyai pencahariaan yang layak untuk memenubutidbannya
(Hikmat dan Hidayat, 2008 : 141).

Parajumhur ulama’ sepakat bahwa arti dari fakir dan miskin it
sama, yaitu dalam keadaan tidak dapat memenuhtikedmnya. Sehingga
Secara faktual orang miskin dapat dikategorikan jatkkrdua. Pertama
disebut sail, yaitu orang miskin yang memperlihatkan kemiskinann
kepada orang lain dengan tujuan mendapat bantumn raemintanya
secara langsung seperti seorang pengemis. Sedahgka disebut
Mahrum yaitu orang miskin yang tidak memerlihatkan kenmaknya
karena memiliki sifatffah (menjaga harga diri) (Hasan, 2011: 74)

Maka kaum miskin yang berhak mendapatkan bantuargashe
dana zakat yaitu miskimahrum,karena dalam hadits Nabi disebutkan:

“ Dari Abu Hurairah RA. Bahwa sesungguhnya Rasulultesabda:
Bukanlah bernama miskin orang yang berkeliling nmtaaminta kepada
orang lain, yang ditolak dengan sesuap makanan atebiji dua biji
kurma. Akan tetapi orang miskin ialah orang yangrfibbang hidup) tidak
memperoleh kehidupannya, tetapi tidak menceritakasibnya supaya

diberi sedekah, dan tidak pula mau meminta-mintagharap kasihan
orang “(HR. Bukhori)
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Indonesia dewasa ini mulai memberikan alternatrigoéuran
kemiskinan berdasarkan indikator yang telah ditetapoleh BPS (Badan
pusat Statistik) Indonesia, indikator tersebut @ieanya:

a. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang 8 m2paerg

b. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat dexah/ bambo/ kayu
murahan.

c. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari bambombia/ kayu
berkualitas rendah/ tembok tanpa diplester.

d. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalatanipd¢ngan luas
lahan 0,5 ha. Buruh tani, nelayan, buruh banguibaryh perkebunan,
atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan di baw&@d®000/bulan.

e. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga tidak ksd¥iotidak tamat
SD/ hanya SD.

f. Tidak adanya akses dalam lapangan kerja dan matalp&ian yang

berkesinambungan.(http://indikator-kemiskinan-meitsnps,

6/04/2014, 16:50)

2.3. Pembangunan Ekonomi M asyar akat merupakan Dakwah Bil Hal
2.3.1. Definisi Dakwah, Pembangunan dan Ekonomi M asyar akat
Melihat materi pembahasan tentang dakwah pembanguna
ekonomi masyarakat, perlu diketahui bahwa hal berisenerupakan
gabungan istilah dari kata dakwah, pembangunan d&onomi

masyarakat. Oleh karenanya penulis paparkan sebagaiberikut.
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Dakwah berasal dari kata kerj&'i() da’a artinya memanggil,
mengundang, menyeru dan mengajak. Sedangkan dadegana istilah
menurut Prof. A. Hasyim yaitu mengajak orang lamulk menyakini dan
mengamalkan agidah dan syariah yang terlebih daieldh diyakini dan
diamalkan oleh Dai sendiri (Anshari, 1993: 10).

Menurut Bakhyul Khulli dakwah adalah memindahkdnasi umat
dari situasi ke situasi lain yang lebih baik dannoret Drs. Shalahudin
Sanusi mendefinisikan dakwah ialah usaha menguledddan yang
negative kepada keadaan yang positif, memperjuangaag ma’ruf atas
yang mungkar, memenangkan yang hak atas yang @atialudin, 2006 :
4)

Kata “pembangunan” dalam Kamus Besar Bahasa Indobnes
memiliki arti proses, perbuatan, cara membangurda®gkan secara
istilah pembangunan diartikan sebagai suatu keagdtsaik atau non fisik
sekaligus tekad suatu masyarakat untuk berupayaaseknungkin melalui
serangkaian kombinasi proses sosial, ekonomi datitusional demi
mencapai kehidupan yang lebih balik.

Sedangkan kata “ekonomi” menurut kamus bahasa &si@n
berarti semua yang bersangkutan dengan penghagdsmbagian, dan
pemakaian barang. Menurut istilah ekonomi beraaal lbahasa Yunani
yaitu oikosyang berarti aturan dartomosyang berarti rumah tangga.

Jadi, penulis menyimpulkan dari beberapa definasigydimaksud

dari dakwah pembangunan ekonomi sependapat dermaryaag telah
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disampaikan oleh Al Bahy al Khauly dan Baratha,nyakebagai usaha
mengubah siatuasi kepada yang lebih baik dan sempléngan apa yang
dialami oleh masyarakat pada saat ini, terutamaamgn masalah

pemenuhan kebutuhan dasar yaitu ekonomi untuk meuogjat yang

sejahtera. Hal ini juga sejalan dengan sebagimang gi ungkapkan oleh
Syaikh Ali Mahfudz dakwah pembangunan adalah sé&ag upaya yang
digunakan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakét di dunia

maupun di akhirat (Ali. 2005: 26).

Dakwah pembangunan ekonomi merupakan konsep metode
dakwah bil hal karena dakwah ini merupakan suakwdh pembangunan
yang pada prinsipnya adalah menganggap semua taktiwang
dilaksanakan sebagai proses belajar (Ali Aziz &J)9: 31) dan diprtegas
lagi Dakwah bil hal merupakan yang mencangkup kegi&egiatan
pembangunan yang bermanfaat dan berdayaguna umtwkn.u (Hafi
Anshari, 1993: 175)

2.3.2. Dakwah pembangunan ekonomi merupakan pemberdayaan

Sumodiningrat (Ambar, 2000: 71), mengatakan bahwa
pemberdayaan menjadi sebuah kredo baru dalam peonem dan
bahkan ke sektor kehidupan. Pemberdayaan emapowermeni@adalah
beralihnya fungsi individu yang semula obyek mangdyek (Suyanto,
2005 : 169). Sehingga, dengan adanya pemberdaya@at dhengubah

masyarakat yang semula pasif, atau dalam pandamgayarakat, dari
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Nrimo ing pandummenjadi aktif partisipasif, yang semula obyek dari
pembangunan menjadi subyek pembangunan itu sendiri.

Dakwah pembangunan ekonomi memiliki dua fungsi pokaitu
pertama, menyeru dan membimbing manusia untuk memgle Tuhan
yang Maha Esa. Dan kedua, mengajak dan mendorongsimauntuk ikut
serta (berpartisipasi) dalam proses pembangunagshamelalui bidang
ekonomi (Raharjo, 1997: xxi).

Dari fungsi yang kedua dakwah pembangunan ekonaaitu y
mengajak dan mendorong manusia untuk ikut sertandaproses
pembangunan, hal ini berarti bahwa merupakan kodaggpemberdayaan
yaitu mengikut sertakan masyarakat yang semulaadenpyek dirubah
menjadi subyek pembangunan sehingga masyarakat bleigartisipasi
dalam pembangunan

Pembangunan yang berbasis pemberdayaan Menur@nk@aa80:
vol 40), merupakan pendekatdoottom-up adalah pembangunan yang
memposisikan masyarakat sebagai pusat pembangutean pusat
perubahan sehingga terlibat didalam proses peraapasampai pada
pelaksanaan dan evaluasi. Pendekatan ini serirgpudiguga sebagai
people centered development.

2.3.3. Metode pembangunan berbasis Pemberdayaan

Metode pembangunan masyarakat adalah alat-alaggsetyang

digunakan dalam bekerja untuk mempengaruhi oraageprdesa agar

menjadi tertarik perhatiannya dan kemudian memilgengalaman-
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pengalaman yang berhasil di dalam memecahkan pal@has mereka

melalui usaha-usaha mereka sendiri dengan mengaanaétunjuk dan

sumber-sumber teknis pemerintah (Suraji, 1989: 8B&tode-metode
tersebut yaitu:

a. Kontak langsung Direct Contac}, yaitu metode pembangunan

masyarakat melalui kontak langsung secara berhad@épee to face
relation) dengan orang-orang desa secara individu mauplemda
kelompok.
Metode ini dilakukan oleh petugas bertujuan untukrtgma
menemukan kepada siapa orang-orang desa mengapggampin
serta apa alasan dan tujuannya, kedua untuk mskgelaprogram
pembangunan masyarakat yang digariskan oleh pew@erirketiga
untuk menemukan minat orang-orang desa dan keeunmpak belajar
dari orang-orang desa apa yang mereka anggap s$ebegalah-
masalahnya dan bagaimana perhatian mereka untukefesaikan
untuk mengatasinya.

b. Bekerja dengan pemimpin desa, metode ini berasalpgsmgalaman
pelaksanaan pembangunan masyarakat desa di sdlumighpada suatu
kesimpulan bahwa salah satu metode yang sangahgéath bekerja
dengan pemimpin-pemimpin desa. Baik ataupun jelpiqgresif
ataupun konservatif, justru pemimpin-pemimpin inilayang
menentukan dan membimbing cara berfikir dan beatnohasyarakat

desa. Semua kelompok orang desa, baik yang forauilpom informil,
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fungsinya justru dipegang oleh pemimpin-pemimpimokgok yang
dikenal itu.

Aksi kelompok, para petugas khususnya yang bertdgatesa-desa,
hendaknya memahami sejak mulanya bahwa kebanyakesalah-
masalah desa itu dapat dipecahkan hanya dengana-usaha
kelompok. Hal ini berarti kelompok terorganisir, maunyai pemimpin
kelompok. dengan aksi kelompok bertujuan agar dajigerakkan
sebagai suatu kesatuan sesuai dengan target yiamg dieumuskan
yaitu kemandirian ekonomi, dan dapat berjalan seedektif dalam
pemanfaatan sumber daya mustahik dengan jumlahbegity banyak
(Hasan, 2011 : 23).

Alat peraga\isual aid$, para petugas hendaknya mempergunakan alat-
alat peraga sebagai metode yang paling berman&mesensi untuk;
pertama,merarik perhatian penduduk de&adua,untuk menjelaskan
suatu hal atau membawakan suatu cerita, menarikapi@n orang-
orang adalah merupakan esensi pertama dalam mengdjk itu ada
beberapa media alat peraga yang harus diketahli pltugas
diantaranya: poster, papan tulis dan papan buletin.

Paksaan sosials@sial presurg metode paksaan sosial adalah suatu
metode dimana dengan mempergunakan cara-caraeitanik-tekhnik
diciptakanlah situasi tertentu yang menyebabkangoaang terpaksa
untuk melakukan tindakan perbuatan sesuai dengag gi&kehendaki

komunikator (sumber). Berikut ini salah satu metathu teknik-teknik
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yang sering dipergunakan di dalam mendukung daraksahakan
paksaan sosial yaitu melalui metodgertama penerapan peraturan,
peraturan-peraturan yang berisi syarat yang hapendhi orang-orang
sebelum orang-orang itu memperoleh pelayanan yargubungan
dengan kepentingaiKedug Legalitas dan restu dari pejabat resmi yang
lebih tinggi, hal ini sebagai bentuk legalitas ptseelatinan yang
sudah lulus dari pendidikan agar ketika peserta skata dalam usaha
pembangunan yang kurang di terima atau pengak@dmavhng-orang
dapat diperkokoh dengan adanya restu dari pejadshirterhadap

usaha tersebut (Surjadi, 1989: 134).

2.4. Peran Lembaga dalam membangun kemandirian ekonomi masyar akat

Dalam prakteknya, lembaga-lembaga sosial banyakksahakan
peran-peran pendampingan di masyarakat. Ketikaramogengembangan
dan pemberdayaan masyarakat sedang berjalan, p@ktans sosial
sebagai pendamping sangat krusial dalam menghidupkian
mengembangkan kegiatan kelompok.

Kegiatan pendampingan juga pernah dilakukan olehbi Na
Muhammad SAW. sebagaimana dalam sabda Rasulullaf. Séarilah
aku di tengah-tengah komunitas fdksuatu pernyataan yang indah dalam
wujud kekinian dengan istilah “pendampingan” (Hal2005 : 4).

Peran pendampingan dilakukan dengan meyakinkan,am&ny,

dan merangsang tumbuhnya kekuatan dari dalam naksyauntuk
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mengatasi problem hidup yang sedang mereka hadggairas mandiri.
Proses ini memerlukan sebuah komunikasi intens#rarpendamping dan
anggota kelompok dengan didasari saling percayau@lly of trush

Dalam proses ini, lembaga zakat perlu menempatkarsabagai
fasilitator yang mendorong perubahan menuju keawaig lebih baik.
(Edgar, et all, 1980 : 229). Adapun peran-perangyditakukan adalah
sebagai berikut:

1. Fasilitative role yaitu peran-peran yang dijalankan dengan cara
memberikan stimulan dan dukungan kepada masyargeagn ini
meliputi sosial animation (memberi semangat dan mengaktifkan),
mediation and negotiation (menengahi dan menghubungkaaipport
(mendorong), building consensus(membangun kesepakatanjroup
fasilitation (memfasilitasi dan memperlancar kelompollijization of
skill and resoursegpenggunaan keterampilan dan sumber-sumber) dan
organizing(mengatur) (Jim, 1997).

2. Educational roleyakni peran-peran pendidikan dalam pengembangan
masyarakat terjadi proses pembelajaran terus memad masyarakat
maupun pekerja masyarakatan untuk selalu mempeérkaierampilan,
cara berfikir, cara berinteraksi, cara mengatasataé, dan sebagainya.
Peran ini meliputi consciousness raisingmembangun kesadaran),
Infarming (memberi penjelasan),Confronting (mempertentangkan

sebagai taktik dinamisasi kelompok) deaining (pelatihan).
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. Representational rolegperan-peran perwakilan), peran ini dijalankan
dalam interaksi dengan lembaga luar, atas namaarest dan untuk
kepentingan masyarakat. Peran ini meliputi usahadaygatkan sumber-
sumber, melakukan advokasi atau pembelaan masyamadabuat mitra
atau network, sharing pengalaman dan pengetahutm reenjadi juru
bicara masyarakat.

. Technical roles yakni peran menerapkan keterampilan teknis untuk
mengembangkan masyarakat. Beberapa  dimensi pekerjaa
kemasyarakatan seperti pengumpulan dana analisess gamakaian
komputer, penyajian laporan secara lisan dan terjpgnanganan proyek
pembangunan sarana fisik, manajemen, dan pengandaing sangat
membutuhkan keterampilan tekhnis.

Sementara, kegiatan pendayagunaan zakat yang biasa
dikembangkan oleh LAZ (Lembaga Amil Zakat) dalamnaayagunakan

zakat supaya dapat lebih produktif menurut ErieSwm (2004:227-235)

ada beberapa kegiatan yaitu;

a. Pengembangan ekonomi
Pengembangan ekonomi yang dilakukan lembaga za&aithm
terbagi lagi dalam beberapa kegiatan yang biasgaladkan oleh
lembaga zakat, kegiatan ini bisa di konsep lewddetspa program
diantaranya melalui penyaluran modal.
Modal ini dapat diberikan untuk perorangan maupelorkpok,

penyaluran modal ini bisa untuk modal kerja atawestasi. Prinsip
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yang harus di pegang, zakat yang telah di salupemla mustahik tak
bisa diambil lagi oleh lembaga zakat, tapi lembagkat dapat
mengajukan syarat agar mustahik tak lari dari tanggawab, sehingga
lembaga zakat harus paham betul siapa mustahiklégan cara ini
lembaga zakat agar kegiatan ekonomi lonedtiplier effect(Eri, 2004
227).

Penyaluran modal disalurkan ke kelompok karena hlebi
memudahkan lembaga zakat dalam mendorong atau Inesipt
pembinaan, mengontrol dan dalam melakukan bimbingkemn
penyuluhan dalam kaitannya pendayagunaan zakak untmcapai
tujuan yaitu membangun ekonomi melalui usaha dadpatapai.
(Ridwan, 2004 : 218), dengan pendorong atau meamsitikelompok
untuk membentuk organisasi agar bisa mengelola bantan dengan
sistem pengelolaan yang mudah yaitu prinsip:

(1) Mudah diterima dan di dayagunakan oleh si petee (2) Terbuka
dan dapat dipertanggung jawabkan, (3) Memberikardgeatan yang
memadai secara ekonomis, (4) Hasilnya dapat dikemu (5)

Pengelolaan dan keberhasilannya dapat di gulirkemdikembangkan
ke dalam lingkup yang lebih luas (Gunawan, 20111)1

Dengan memotivasi kelompok untuk membentuk orgahisa
kelompok maka akan memudahkan lembaga dan kelorntypaendiri
untuk memperkuat posisi, mengatasi persoalan kemarmgenyatakan

pendapat dan kesulitan untuk menyelasaikan pesgalag tumbuh
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dikalangan anggota (Eri, 2004 : 230), terutama kidana usaha mikro
dalam pembangunan daerah penciptakan lapangan jgeeker
pemerataan pendapat, pertumbuhan ekonomi dan yamg genting
pengentasan rakyat dari kemiskinan (Ali dkk, 208) :

. Pembinaan SDM (Sumber Daya Manusia)

Pembinaan SDM dilakukan untuk para mustahik yartarsg
dalam keadaan ketidakmampuan di bidang SDM atauakgman
untuk mengasah, mengembangkan kwalitas pengetahdan
keterampilan yang pasif menjadi produktif, dan ai&egiatan yang
dalam bentuk program diantaranya melalui diklat dlarsus
keterampilan, hal ini di lakukan untuk atau sisvemg tak pintar atau
putus sekolah (Eri, 2004 : 233), tetapi masih barpsoduktif karena
dengan keadaan produktif akan menghasilkan peniagkiangsung
pada standar hidup dengan pemanfaatan sumberdayasiamayang
sudah ada (Sinungan, 2008 : 9), serta memiliki vastiuntuk bekerja
keras atau bersungguh-sungguh untuk mengikutidatinhaka arahkan
untuk mengikuti pendidikan ketermapilan yang diadeloleh hasil
kerjasama dengan balai-balai latihan atau diklabhgyali bangun
pemerintah.

Kualifikasi tersebut sangat penting, kareRartama,mendidik
anak — anak miskin yang tak punya etos. Artinyaa jikngin
mendapatkan pendidikan dari lembaga zakat, merake lubah mental

dan sikapnyaKeduga mencegah demotivasi di lembaga zakat, tanpa
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kriteria tersebut di atas, bisa-bisa program inarakselalu gagal.
Pengaruhnya tentu pada lembaga itu sendiri dageténgan kriteria
yang ditentukan akan membawa dampak positif bagiado dan
masyarakat, dan sabagai mengatisipasi kegagalarsulu program
yang sudah di konsep dari lembaga zakat (Eri, 2Q38).

Balai-balai yang didirikan oleh pemerintah memiliiasilitas
yang lebih dari cukup, membangun balai ini membkanhinvestasi
dana yang besar mencapi puluhan milyar, tentunyaase yang amat
berat bagi lembaga =zakat, maka sebaiknya lembagkat za
memanfaatkan fasislitas yang telah ada (Eri, 2QBB).

Demikianlah pembahasan dari BAB |l yang menyajikeori-
teori tantang strategi, pendayagunaan zakat dabg@gunan ekonomi
masyarakat yang menjadi obyek penelitian dalanpskmmi. Kemudian
pada bab selanjutnya yaitu BAB Ill akan dibahagateq obyek dari

penelitian yaitu PKPU (Pos Keadilan Peduli Umath&eang.



